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PENGARUH JUMLAH AIR DALAM KETEL
TERHADAP PEMAKAIAN BAHAN BAKAR PADA

PROSES PENYULINGAN MINYAK IYILAM

Rirnan Sipahutan
Jurusan Teknik lVfesin Faktltas ?ei.xik Unsri

Jalan ltaya prabumulih Km-32, lnderalaya, OKI" 306{2

Abstnk
Suatu.peralata p€trytlingan yang baik dan efisier telah diteliti wrtuk nrerdukrxrg usal*
percrintah saa ini yaitu rnt$ meningkatkan ekspor non migas yang salatr satun),a dilakukan
nelalui prodr* minl'ak nilarn peralatan peryuling& vrtg dii""k* adalah dengan
rnenerapkan nsode penyulingan dengan uap serta menggunakan batran bakar Uritet tipe tjrn
ld* tilgs {*iket super). Junrla}r air -vang Ua aaam-anrn uap *varlasitar dari 150 liter
hingga 250 liter rmtuk uurg*ahui parguuh jurnlah air terhadap p€mataian batran bakar
lalam nroses penyulingat mirryak niram sehingga aapar alperoteu ji"rd ; y.*g ;p;;
dalam hal penrarfaatan batran bakar brike.

Keywords: briL4t batu bam, rninyak nilam, ke{d suling boiler

I. Pf,:YDAHULUAN

Salah satu kdij*ar penrrintah propinsi

Sumaera Selaan dahr nrenghadapi era pasar

bebas adalah pe&ajasran usaha ekspor ungulan

non migas di ttdarg perkebunar" Unruk

rnewujudkanrrya rnodel pengelolarrrya hans-

lah berorientasi pada integrasi produk

perkebunan 
lebagai p€n)'edia bahan baku (hulu)

untuk mendaparkaa produk hilir 1'ang siap

trtuk dipasarkan sdringga dipaoleh devisa

-4ae'ah yang cptinxrn Salah satu furplenrntasi

kebfakan ters€bu adalah usaln perkebrnan

nilam (produk hulu) -vang berintegrasi dengan

proses produksi unry-ak nilam (produk hilir).

Produk nilam ini rdltih sddl satu produli

unggulan ekspor nur rngas 1.dng sarrgal

konpetitif

Untuk memproduksi rnin-l-at nilam dari daun

dar dahan nilam diperlukan rnit pros€s

produksi ekstraksi ala.r serirg dixhrt proses

penyulingan. Pada proses per.ryulingan dengan

uap, energi kalor hasil pembakaran bahan

bakar dimanfaatkan rmruk p€mbentukan ,mp

dai ait yang nuna ulp lersebrf akan

digunakan urtuk mengekstralsi miny.ak nilam

dari batang dm dahan nilam Ba1,atn1a enagi

kalor I'ang dibutuhkan pada proses penguapan

tenebut sangat bergantung kepadajudah air

yang rerdapat ih dalam boiler din kebutuhan

wrp yatg diperlukan untuk suatu siklus

penyulingan minyak dari daun dan dahan

nilam Aga penggrrnaa batnn bakar dapat

seekonomis mungkin nraka pedu dilakukan

penelitian yang seksama nrngenai judah air

minirurn dalan suatu boiler, yang diperlukar

untuk sratu proses penyulingan dargaruap.
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2. TINJAUAN PUSTAKA

Ll lft*dUap (Boihr)

Ketsl uap adalah suatu bejana tertutup dinrra

rry a*a$ gas€as laimya diproduki dengan

pemanfaatan secara langsung kalor ).ang
dtlasilkan dari penrbakirran bahan bakar padar,

can atau gss ataupun dengan penggunaan kalor

eeffgi listrik atau tenaga nuklir.

Uq yary d*tasilkan dari p€nguapan air

ters€hs disebui uap air. Uap air ini rrerupa-kan

srtu fluida kerja I'ang baik karena npmiliki

siEt*ifu:

> @t rnaryinpar sejunrtatr energi

> Mdah menrproduksinya datam judatr

b€sar.

> B.hEI bakurya (air) hargana nnnair dan
q.lahdip€roldr

2-2l6bcntukan Uap

Prces penSartukan uap secara sederhana
d4d dijelaske s€bagai berikrr: misatkan di
alas,s*eping logam tadapat beberaga t€,tes ai,
dengn temperilure, To Kdvin- Jika
dipstaikan, air tersebut bergeral'bebas dalam
lfughugmnya (air) denegn kecepaar geralq
Vq rds. Molekut-nrolekrd air tenebut dalam
gerdrrya fidak akan nreainggalkan
tirdsryamya karcrra adar;,a gryl tarik
nreoc& antara rmle&ul-rnrtekut air itusendiri

Apdf,a di bawah kepingan logaur tenebut
diFrcng api (dsi sebaary Hin dar s€batang
k** ryD sedenikiar rupa sdringga api
tem€tut memsnasi kepilrgan logun yang di
atejra t€Sesan air, maka tefiperafure air
ter*$ akan neniAkat dari To Elaidi n

Kelvin. Dar ternyata kecepatan gerak rnotekul-
molekul air juga bertarnbali besar dari Vo
rnnjadi Vr, m/s, namrm belum marpu
nelepaskan diri dari lingkungana- Apatila
kemudian api dirambah besamya hingga
tenperatur r.:ncapai lemperatur didih, T4
Keivin sedangkan kec€patan gerakrrya

nerlcapat Vd, nr/s, dimana nrolekul-nplelarl air
tersebut tdah manpu nrelepaskan diri dari
lingkunganya dan b€rubah nrenjadi motelarl-
rnolekul uap yang kecepatan geralstya mdebrAi

gerak rnole,kul-nplelrrl air s€silla
Proses yary dernikian disebut proses
p€nguap& Molekul.nplekul air yag b€rubah
rre4iadi nnlekul-motekul uap tenebrt disehs
juga air yang sedang rmdidih sdringga
pennukaan air nrnjadi bergolak. Tenperatur

air pada sd itr nnncapai terperdure didfr,
yaitu T4 Kelvin- Da bila sqia apl ditanfiatr
besanry4 t€myala t€ilrperdure didih tersebut
tidsk berubah selarm tekanan yang ada di
atasrya dip€rtatnnkan korstan

2J Pnores Pembentrdran Uap BasS &
Kering

Proses terjadirya perubhan fasa dari air (faa

cair) nra{adi uap basah & kering (fua gas)
pada suatu boiler dapat dilihat pda Gan6ar I
bsikut iru.
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P (ke/cm1

v(#rte)

YT
Gan$ar I Kurva perubahar fasa dari air

rnertadi uap kering @asuatu
boiler

KaeranganCernba l:

Titik A : Air rnasr* ke dalam suaru pospa

pda tekanat pa dan tenperatur Ta
Titik B : Air keluar dai ponpa nrenrasuki

ekorrcmiser dintana tekanaurl4 pb,

lebih besar dari pa dsr minirnal sarra

da€an tekaran dalam drurn ketel

Tenperatur pada titik B, Tb,

biasanya sedikit lebih rtu€gi dari

ternperatur rnasuk pomp4 Ta-
Titik C : Air keluar ekonomiser dan

rTr€illasuki prpa-pipa parguap di-

nvna tenperdufiya Tc, sara
dengan terperatur aE rncndidih

pada tekanm pc atan sarna darga

t€&anan sa* kelur ponps, pb.

Anrara titik C hingga titik D rerjadi

pen$abar fasa dad cairm rsdadi

gc, dan tefidapd camgura air dan

uap e, dinue pda titik D

semmrya sudah berubalr menjadi

uap bsah atau uapjenuh.

Titik D : Uap jaurtr pada tenperafur, Td yang

sana dengan Tc dan tekanaL pd

yang sama.dengan pc. Uap jmutr ini

selanjutnya akan nemasuki

superieater untuh nnndapatkan uap

keriry atau uap dipmaskan tanjut
(nryerheated stearn).

Titit E ; U4 kdrnr sup€rteater yang

rmryatan uap kering pada

tefiperattrg Te dimana Te > Td dan
padatekanan Pe = Pd.

2.{ ProsesPcayuliugan

Dslarn itdushi min$'ak nilam dikenal 3 nacam
rnetode penyulingan, yaitu:

a. Fenyufryu dengan air

Pada ngode ini, balwt yag akar disulL€
konrak krgsrq deigar air nsdidih
Babm yry akan dbuling terapu€ di Aas
air atall terendam s€cam s€npunxa
berganturg kepada b€rat jenis durjur{atr
b&an ymg atar disulir€. Air dipackar

dangan rretode pewnasm 
-r.ang biasa

Ketel srdinng langsung dihubungkan

dangan kondernor. Ciri khas dad metode ini

adalah bea yarg akan disulftry kontak
lurgsrrg Argan eir L-.sddih. M.etods ini

saryat sesuai untuk instalasi benkah kecil,

terutarna ufirk udt-Lsrit yanC perlu

dipfudabairdat*an Kerrr-lrmgm lain dari
rntods id yairu perdda ymg digunakar

cukrrp sederlrara dan proses perlgqpe,rrya

Iebih cepat sdrirgga waktu paryrlingaffrya

lebilr cepd.
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b. Peuyulingan dengan airda*uap

Pada metode il4 bahan oK diietakkan di

atas rak-rak atau saringan bdubeng. Ketel

suli€ diisi dengan air hinggapernarkaan air

beraia tidak jauh di baride saringan. Air

dapat drpanaskan dengan ber*aga cara dan

uap ].iu1g dihasrlkan adaian-rap jenuh dan

berrelianan rendah. Ciri khss&ri metode ini

yain uap selalu dalarn iieadaan jenuh

(basdt dan tidak terlalu pffis, serta balmn

ymg akan disuling har4a berhubrngan

dagm uap dan tidak kak langnmg

d€ogan air mendiditr

Pada puyulingan air fu ep, besanrya

sr*ru ditenhrlian oleh tek*sroa operasi yang

digunkan Masalah yarg ttnhd dangan

rrte*ode ini adalah kacw' pada awal

payulingsn bahan yang dx disuling rnasih

ddm keadasr dingin s*fu;ga uap Lang
mrd*mula terbentuk akamrgemhrn dan

rshahi bahan tersehr. Fembasalnn ini

*m ber-Iangsung s€cars lens-nrenenrs

saryai suhu selunrh & sanra dangan

titik didih air pada rek retrt€ntu. pada

bah berupa darua b1i! llnlir atau akar,

permanar yaq bd6ihtrr akf,i

moryakibatkan gur@ sehingga

rds:En nxyak yr4 &asilkan'lebih

rerdah Kelemahan lah dei netode ini

adaffi jun{ah uap yar€ &gtrkan cukup

bca dean n'aktu peqn&ganrya lebih

lana- Dalsn proses ini, slFnldr besar ua-p

aka mongembrn dalarn *pr*an batrar

s€bfu€ga batran bertde besatr dan

ns€hasilkal mirr1€k d'*ql r'al-tu yang

lam.

c. Penyulingan dengan uap

Paryulingan dengan uap psda prinsipnya

sama dengan kedua metode sebeluml,a-

kecuali air tidak diisikan ke dalam kerel

suling. Uap yatg digrnatan adalah uap
jenuh atau uap kering pada tekacan lebth

besar dari I atm Uap dialirkan rnelalu prpa

dari drum boiler ke bagian bawah dari ketel

suling dm dalam ketel suling uap bergerat<

ke atas rnlalui bdtun t*rg akan disuling

yang terletak di atas saringan. pada

p€rryulingan minyak nilam dengan

meggunakar uap kering balnn olahan

ymg kering akan selalu dalam keadaan

kering.

Metode pelyuhrgar dengan uap ini sangat

cocok untuk bstalasi yang lebih besar.

Untuk produsei kecil, rnetode ini tidak

dianjuriiar karena nrgmbutulrkan peralatan

yurg khrsus dar tidak praktis.

25 Bahar BahrErlhet Betubarr

Briket batubara adalah merupakan swltu

produk lanjuan dari pennnfaaran batu bara

nnnjadi bahan bakar padat yang sangat prahis

digunakan urtuk keperluan industri kecil dan

runuh tangga sebagai surt&er mergi ahernaif

Nilai kalor suatu biket batu bara dapat dicari

secara teoritis jika diketahui komposisi kimia

dari briket renebut. Brftet batu bara yang

digunakan pda penelitian ini adatat brika ripe

telur kualitas tinggi (briket super) yanC

nenpakan produksi pahik briket batubara

Taqiug Enin II (PTBA-NEDO) dengm

krakteristik tidak berasap, tidak berbaq lebih

rrudah merryala dm lesp€ratw

JURNAL REKAYASA SRIWIJAYA No. I VoL r Marct 2fi)3



pembakam yang tinggi serta relatif bersih.

Komposisi kimia dari briket super tipe telur

dapat dilihat pada Tabel I b€rikur ini,

Tabel I Koii',posisi kimia briket super tipe

telur.

Lln-sur I Persentase Berai (o/o)

Karbon (C) i o+-o

aidmgei&Iz) | +g
Oksigen(Oj l tr.t

Nitrogen (N) I ,,0

Sunn (S) | o,+s
Kadar An fi2o) | 4,9

Nilai pen$akuan *au nilai kalor artalath;1at1u1t

eoergr kalor yang dihasilkn pada saat

terjadirD'a oksidasi sscira sempurna nnsur-

ufisur krmia pembaliaran battal bakar.

Nilai kalor atas suatu balrar baka dapaf dirxri

dengan nrenggrrukan runrus:

HlfV = ]H544 C + 62028 tHr{Oy'S)l + 4050 S

dimau:

HHV :nilai pembakarar alrg Btr/lb

C =&aksinnssakarbon

H2 = &alisi nrassa trydrogen

Oz = fraksi massa oksigan

$ = &aksi nrassa sulfin

LIap air (qarer vapor) adalah suatu produk

pernbakarzn rrrtuk semua bdrar bakar yarg

nrngandung hydrogen. Kandrngan kator dai

suatu bahaa balor bsgantung kepads apakalt

uap air fenebr* tetap.dalam,.ksadaan gas dau

dftondmasikm rEnjaOl cairar Dalam borrb

cotorfurrter, produk / hasil pombakarm di-

dirginkan hingga teirperatur anal dan serua

JuRNAL REKAYASA SRIWUAYA No. I Vo[

uap air ymg t€rb€ntuk selarn pembakaran

dikondensasiksr nrcnjadi cairar Jadi nilai kator

yang didapat dari alat tersebut adalah nilai kalor

atas, dE! kalor perrguapan air suCah termasuk

dalam nilai kalor tersebut. Untuk nenciapatkan

nilai kalor ban'ah digrmakan persannar b:rikut.

LFIV = HFIV - 10,30 (8.94 H2)

durslu-k

LHV = nilai peinbakaran bawatr, BtMb

HHV = nilai per6akarar atas, Bht/lb

H2 ' =psrs€ntase nassa hi<lrogen, 7e

3. DISKHPSI ALAT DAN PROSEDUR

PENELITIAN

3.1 llishipi Alat

Irrstalsi penyulingan minvak ailam 
-r.ang

dignakm paaa penetitiar ini terdiri dari

bebarqakompnar utam4 antara lain

3l.f ThgLu Briket dan Drum Uap

Turryku yarg dipakai terdiri dari dua bagian

pitu ruang bakar dan rangka tungku. Ruans

bakar terhnt dari pdd bqia dargan tebal Z,

dagan paterg 85 cr4 lebar 60 cm dan tinggi

30 cn Rargka tuaglrrr terbtrat dari baja karbon

rendah profl L dengan ukuran 1,5 x 1,5 x e25

il Dnm uap_vmg digraakm sebar_vak dua

buah yurg dihubungkan satu sama lain dan

nrnpruyai dianeter dalam 600 mrq diameter

luar 604 En s€rta parjang E50 nrn Jur{ah air

dalam kedua drum tersebut divariasikan

s€kJrak 150, I?O, 1W,210,230 dar 2501r.

3.fJ Kctd Suling

Kstd sding ini dihnt sedenikian rupa yang

menryryai du buah lubang untuk pe-

E MsptilXl3



mukan dm pmgeftwm daun dan ddnn

srding. Dirilrter hrar k€sd auling 700 mrr

tkggi t000 nnr s€rto dan tebal 3 natl s€rta

bdururya tertud dui stainless sted. Pada

bagian bandr dan atas dibuat saringan agar

daddalm nilan tidak terikut ke luar alau

tunn ke ba*'dr.

Il3 Kondcnrm

Xondensor berfrrngsi untu! nreqgkordar

cr<itqn uap' dui ke{cl suling untuk

'rdagatkal dnyak nilan Dalun konderr'

sor, uap rHtgilir mEhlui koil stainhss stel

raul rrcn fonklrrllta niir4.'ah nihrnyang

tcffi baik. Daa.dns dri koil ysrg di$nakar

drHr

- Diangerkoilbrgimddam9nrn

- Diarger koilb.gimlffi t3 mrn

- Panjang koil5800rnr

Kril teise,hn dimnsukkfir dalrm suatu drum

b€risi air deogn *rEEr

- Dianntadalarrt600fiEri

- Disrpterhm6O4rnn

- Tingg 850nm

3.r.d Botd Fcd* Mhy* NSan

Botol ini Bnarya ucuk npnis&kar ndryak

nikm dari kmrks* -r"arqg dihasiku oldl

rqr&sor. Alld ini derrgsn krsrry

rauk pengehurr air dar minyah nilnn

{ HASILDANIBMBAIIAS/W

,Lr HsilYaalligcrolct

- Tekmmrrry&nboiler: l,E6 hr.

- Tekonm ury ldur k!*d sulir€ 1,01325

btr

- Jurnlah uap kehw kerd suling = l4lj

kg/siklrs

- Juntlah uap rerbnntr* * 24,5 hg/siklus

- Turpermw air awat = 25 oC

- Variasi jurnhh sb dalam boiler adaldr:

150, I 70, l9O- 210, 230, dan 250 liter.

d.2 Kalor Fcmbcnhrkan Uap

Dui Tabel Uap Scurasi pda te&m4 p =

1,85 bar : q185 [lPa dipcrolch:

- TfiSeratur saturasi Tsaf, = I l?-79 oC

- Entalpi ury sdrnasi k,* 2?03,1 kJ/kg

- Kalor lsten pengrrapcr, Mg = 22(8,8 kJllig

ft$ddr kalor ysnC dihtrfikm rmtuk

margurykan ah &ri 2i "C tmdadi u4 jerxfi

padr teksrm 0,1&5 Mpa adal*:

Qo+ = nl :t Cp x (Ts - Tair) + (mu x ltrg)

nL =nussaairddarnkiler(kg) = 150 kg

Cp * polwjanb air pad.t€h,anr honstm
= 4,191kJAg K (padaT = 344,395 K)

Ts = temperefur saturasi air fC)

= I17,79 ("C)

Ta = temp€rdtur awal air ("c) = 25 ("c)

h -kalorhtqrp€qguapar

- 2208,8 kJlhg

rh = mEsnuap Isrteftuk (kg)-=24,5 (kg)
r l*= l50xdl9l  x( l lZ,?9 -ZS)+24,5

(z?ffi,8)

= tl2rt4.&0{kJ}

Dqm cara !{eE sam daga dksi kator
pdeatuker trap (Q.p) urrr* rriasi jurdrh

air lsmlnr .lst"n bdler, dtn hsikt}a dry6r

ditihd @ Tsbd 2 berikrn ld.

t

r

I
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Tabel 2 Kalor pembentukan tlap rurtuk
berbagai jumlah air dalam drurn

r50

I 7i)

190

2lo

230

250

rt2448 0

1?/J225,7

t28AO3,3

r35781,0

143558,7

151336,3

4-3 Kalsr mehlui Drum AidUry
Kalor yang nnrarnbat melalui dirding luar ke
dalam drum 1.ang berisi air adalah n:erupakan
kalor yang almn digunakan untuk pembentukan
uap. Perpindahan kalor yang t€rjadi adahfi
nrerupakan perpindatran kalor secara konveksi
dan kondulisi, yang bsarrya dalat dihitrng
dengan nenggurnkan persamaan:

q,: ACrg'ra)
lx l

- -+_+_.hgkha

dimana:

Qr = kalor yang nerarnbat dai nrang bakar
ke dalam drumair/uap (W)

A = luas permukaan drum yang menerirm
panas dari sumber kalor (nl)

-  =2x(rxDxL)/2

:axDxL

D : diane{er drum airluap (m) = e6O (m)
L = panjrrg drum (rn) = egj (m)
A =a x e60(m)x eSj (nD

: l,6014 (m2)

Tg = t€rnpersturgas hasil pemUatcaran fC;
= lo50 ("C)

JURNAL REKAYASA SRIWIJAYA Na I VoL

= lernperatur air anal dalam drum (.C)

= 25 ("c)
= iioefsien perpindahan kalor konlelsi

pada slsi gas asap (W/# C)
= 28-3el rwr# ct
= koefisi€n perpindaharr kalor konveksi

pada sisi air (Wm? C)
= 65,31 (Wm2 C)
= tebal dindine drum = O002 (m)
= kondukivitas t€rm.l bahan dnrrn
= 16,30(WmC)

Qr=
1,6014(1050_25)

Ta

hg

ha

x

k

I . 0,002 I
(w)

2sJ9l* lo- lo*os3t
= 32403.1 fW)

4.4 Walcu unnrkpembentukan Uap
Perhitungan rvaktu ini berdasarkan jumlah
kalor yang nerafifial rnelalui drum dar jun{a}r
kaloryaq dibufulrkan untuk pembentukar uap
yanC dibuuhkan dalam sdu siklus, yaitu
berdasarkel persanu:ur:

. Quan
ktsol) = -;-(am)

'<l

dimsra

Q"+ = kalor penburtr&an uap untuk
junlah air dalam dnnn l5C liter
I12,f48,0 {k,

Qr = kalor nrclalui drum airluap (W)
: 32a03,t_(W)
= 314031 (kJ/s)

Qrro 11 = 
; it:38i0-0arn) = o!)64 6am).32.403tx 3600 '

Unhrk varici jurnlah air lainnya waktu
pembentukan uap, (t) dicari dargan cara yang

I
E Mcrlt2003



.3i:ra c$r hasilnya dapr:r diiihat paca Tabel 3

rrriiut itti.

Tahl 3 \&alitu Pen*rntukan uaP u$ul;
t"xbagaijurnlah air dnlam drunt

No. i Juryiah air dalsnl

' toiler, ryL(liter)

t90

210

?30

2s0

0,9ft4

1,031

t,097

r,164

I,231

t,797

45 Jumlatr Bahan Baksr untuk Yarie$i

Jumlsh Airdalanr Dnrm

\rlai kalor atas dari hahan bakar briket jerris

relur kualiias supcr dapat dihitung durgan

':cnggunalian persilntall:

HHV = 14544 C + 6?.028 lHr(or/8)l + 4050 s

drmma:'

FIHV - Dilai penlbakarar $ta& Btu/lb

C. H2, 02 dan $ adalah rnasing-nrasing fi'aksi

rnassa karbon, lrydrogerl oksigen dan sulfur

\ ang datm!'a d*pat dililnt pada Tabel I'

HHV = 14544 (0,64) + 6?,028 [0,049-(0'l I l/EX

+ 4O50 (0,m49) Btdlb

= I1505,7 (ftunb)

Sedangkan nitai kalor b*'.valxrya d4at dicari

dengar nrenggurnlian Persdnaan:

l-ll\'= HHV - 10,30 {8,94 Hr}

orlllgrS-

LIjV = ntlsi t+r*oskarsn ']arvah. Bldlh

HHV = nilai penrbaliaran alas, Btu/lir

H2 = Persqllo$e massa hidrogen, %

LHV = I t5(K.7 - l0,l(t (S.94 x 4,t)) Btdlb

* | l0jji,j (Bru/tb)

= l l()55,5 (Blu/lb) x 2,32(, 
k{+g

Btt/lb

- 35r$'t t**

Dari perhiturgan di depan diporoldr junilah

kalor nrelalui dnrm ai:/uap adalah Q.* +tg?f.z

(W) dan dengnn qsun!$i cfi$iensi rungku 11

sebesar 15 % nraka jumhh kalor pen$clianan

bahan bakar, Qp adalah:

Qr 32,4031
Qp= *= --:::- ='lz.J$03(kw)

Th 0,35

= 92.5803 x 36{$ (kJ/jcrn}

= 333289,1 (kJ/Jarn)

tlntut junrlah air sebesar t50 liter, waktu

pernbentukan uaprryo adalalt t{lr6 5 = (},964

jafi\ sehir€F jurnlah halor yeng terbesrtuk

adalah:

Qolrrro r, = Qp x 111s611

* 333289,1 (kJ/jan) x 0,961jam

= 321290,7 (kJ)

Jundah b*nn bakr yang dibutuhlian rurtuk

satu siklu$ dqtgar junrlah air dalam drum

s€b6!r t50 liter adalah:

mb\r56rr ,=Qtot1156 1y /LHV

'= 3?1290,7 (kJ) 125715,1 (tJ./kg)

*l?;Pt(hs)

I
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Tabel 4 Jumlah batran bakar untuk lzriasi rq

321290,7

343621-1

365618,1

387948,5

4rcn8,9
432276,0

12A94

13,363

14,2t8

15,0E6

15,955

l6,8lo

Untuli variasi junrlah air laina,a rnassa bahan
bakar- (mbb) dicari dengar cara yarrg sana dan
hasiinya dapar ditihat pada Tabel 4.

Jumlah air dalam

boiler. nL {l.iter)

190

2to

230

2-<0

5. KESIMPUIJ\N DA}t SARANI

5.I Kesimpulan

s.I.f Perfngtalan junrlah air dalam drum air
dan 150 liter hingga 250 liter nrurg-akibarkar

paungkatan kebutuharr batran bakar brika batu
bara dari 12,494kgneqiadi 16,810 kg, urtuk
satu sikhs paryulingan ninyak nilam

5.1,2 Peningkatan jurnlah air dalarn drun air
dai I 50 lirer nradadi 250 lira nrang-akibatkan

peningliaran j*tluh kalor unluk nemfnnrkan
uap dari tl244B,O kJ nr4jadi 151336,3 kJ,
untuk satu si\lus per.ryulingar mirryak nilam
5.f3 Peningkaral jumlah air dalam drum air
dari 150 liter menjadi 250 liter nreng-akibarkan

Ir€ningLatr&r *'aktu pensentukan uap dari
C,%4 jam nnnjadi 1,29'l jun rrrtuk salu siklus
pen$lingan ftnry.ak nilarn

5.2 Samn

5.2.1 Datam nerancang suatu boiler, diperlu-

kan menghitug jun{ah air minirnrm

"n*ang dibutuhkut agar pemakaian bahan

bakar dapat dihemat seminimal

nrungkin.

5.2.1 Perancangan tungku pembakaran bahan

balar juga sangat diperlukan untulr

neningkatkat efisiensi penrakaian

letran tatar
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